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ا Tidak dilambangkan ض dl 
ب b ط th 
ت t ظ dh 
ث ts ع „ (koma menghadap ke atas) 
ج j غ gh 
ح h ف f 
خ kh ق q 
د d ك k 
ذ dz ل l 
ر r م m 
ز z ن n 
س s و w 
ش sy ـــه h 
ص sh ي y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas („), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”.1 
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B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â  misalnya  لاق  menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya  ليق  menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  û  misalnya نود  menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = وـــ misalnya لوق menjadi qawlun. 
Diftong (ay)  = ــــيــ  misalnya ريخ menjadi khayrun.2 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملا ةلاسرلا 
menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya للها ةمحر ىف menjadi fi rahmatillâh3. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal  kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah  kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâsyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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. (ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ٧٧١ﺩﺭﺍﺳﺔ ﲢﻠﻴﻠﻴﺔ ﻓﺼﻞ )ﻭﺭﺛﺔ ﺍﻟﺜﻠﺚ ﻟﻸﺏ . ٠٧٠٠١٢٧٠. ﻳﺴﺮﺍ ﲪﺪﻱ
ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ، ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ: ﺍﻟﻜﻠﻴﺔ. ﺍﻷﺣﻮﺍﻝ ﺍﻟﺸﺨﺼﻴﺔ: ﺍﻟﺸﻌﺒﺔ. ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺍﳉﺎﻣﻌﻲ
  ﺇﺷﺮﺍﻕ ﺍﻟﻨﺠﺎﺡ ﺍﳊﺎﺝ ﺍﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: ﺍﳌﺸﺮﻑ. ﺍﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ ﺇﺑﺮﺍﻫﻴﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ
  ﻭﺭﺛﺔ ﺍﻷﺏ، ﺍﻟﺜﻠﺚ، ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ: ﺍﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔﺍﻟﻜﻠﻤﺔ 
ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﻣﻦ ﺍﻟﻔﻜﺮ ﺍﳉﺪﻳﺪ ﻭﻣﺎﻫﻴﺔ ﺍﳌﻔﻜﹼﺮﻳﻦ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﻫﻮ ﺍﻟﻨﻈﺎﻡ ﺍﻟﻘﻄﻌﻲ ﺍﻟﺬﻱ    
ﺟﻌﻠﻪ ﺍﳌﺮﺟﻊ ﻋﻠﻰ ﺍﺛﺒﺎﺕ ﺍﳌﺸﻜﻠﺔ ﰲ ﺍﶈﻜﻤﺔ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﻭﻟﻜﻦ ﺑﻌﺪ ﺃﻥ ﻳﻘﻮﻡ ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﻭﺟﺪ 
ﺘﺎﺝ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎﺀ ﺍﻟﻘﺪﻣﺎﺀ ﻳﻌﲏ ﻣﻨﻪ ﲝﺚ ﻋﻦ ﻭﺭﺛﺔ ﺍﻷﺏ ﰲ ﺑﺎﺏ ﺍﻟﻮﺍﺭﺙ ﻫﻮ ﺍﻟﺜﻠﺚ ﺇﺫﺍ ﺍﻟﻔﺮﻕ ﺑﻴﻨﻪ ﻭ ﺍﻟﻔﻘﻪ ﺍﻟﺬﻱ ﺍﻧ
ﰲ ﺍﻟﻔﻘﻪ ﺑﺎﺏ ﺍﻟﻮﺍﺭﺙ ﺃﻧﻪ ﺍﻷﺏ ﺣﺼﻞ  ﻔﺮﻕﻭﻫﺬﺍ ﻳ. ﺍﻟﺴﺪﺱ ﺇﺫﺍ ﻭﺟﺪ ﺍﻟﻮﻟﺪ ﱂ ﳚﺪ ﺍﻟﻮﻟﺪ ﻭ ﺣﺼﻞ ﻋﻠﻰ
  .ﺇﺫﺍ ﱂ ﲡﺪ ﻓﺮﻭﻉ ﺍﻟﻮﺍﺭﺙ ﻭﺣﺼﻞ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺴﺪﺱ ﺇﺫﺍ ﲡﺪ ﻓﺮﻭﻋﻪ ﺍﻟﻌﺼﺒﺔﻋﻠﻰ 
ﻋﻦ ﺍﻟﻮﺭﺛﺔ ﰲ ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ  ٢ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ ﺗﺎﺭﻳﺦ ﺗﺮﺗﻴﺐ ﺍﻟﺪﻓﺘﺮ ﻣﻦ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻈﻮﺍﻫﺮ، ﺍﻟﺒﺎﺣﺚ ﻳﺮﻳﺪ    
  .ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﻭ ﻧﻈﺮﺗﻪ ﻟﻸﺏ ﺍﻟﺬﻱ ﻟﻪ ﺍﻟﺜﻠﺚ ﻣﻦ ﻣﺎﻝ ﺍﻟﻮﺍﺭﺙ ﰲ ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ
ﻭﺃﻣﺎ ﻣﺪﺧﻠﻪ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺍﻟﺘﺎﺭﳜﻲ  (hcraeseR yrarbiL)ﻭﻧﻮﻉ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺍﳌﻜﺘﱯ    
  .ﻓﺎﺳﺘﺨﺪﻡ ﺍﻟﺒﺎﺣﺚ ﺑﺎﻟﻄﺮﻳﻘﺔ ﺍﳌﻜﺘﺒﻴﺔ ﻭﳉﻤﻊ ﺑﻴﺎﻧﺎﺕ ﺍﳊﻜﻢ ﻓﻴﻪ. (hcaorppA lacirotsiH)
ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﻫﻮ ﻳﺒﺪﺃ ﺑﺎﺣﺘﻴﺎﺝ ﺃﻣﺔ ﺍﻹﺳﻼﻡ  ٢ﻭﻧﺘﻴﺠﺔ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺃﻥ ﺗﺮﺗﻴﺐ ﺍﻟﺪﻓﺘﺮ    
ﻭﺃﻣﺎ ﻇﻬﺮ ﺍﻟﺜﻠﺚ ﻟﻸﺏ . ﻋﻠﻰ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻟﻘﻄﻌﻲ ﻟﻜﻲ ﻻﳛﺪﺙ ﺍﳌﺰﺩﻭﺝ ﰲ ﺍﺛﺒﺎﺕ ﺍﳌﺸﻜﻠﺔ ﻟﻠﻤﺤﻜﻤﺔ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ
 ﻭﻧﻈﺮﺓ .ﺩﻭﻥ ﺍﻟﻔﺮﻉ ﺃﻱ ﺍﻟﻮﻟﺪ ﻭﻟﻜﻦ ﻣﻊ ﺍﻟﺰﻭﺝ ﻭﺍﻷﻡﻷﻥ ﺣﺎﻝ ﺍﻟﻌﺼﺒﺔ ﻟﻸﺏ ﻳﺴﺎﻭﻱ ﺍﻟﺜﻠﺚ ﰲ ﺣﺎﻝ ﺍﻷﺏ 
ﻋﻦ ﻟﻸﺏ ﰲ ﺍﻟﻮﺍﺭﺙ ﻫﻨﺎﻙ ﺍﻟﻔﺮﻕ، ﻭﻟﻜﻦ ٧٧١ﻓﺼﻞ  ﻟﻠﺤﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﻋﻠﻰ ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ
ﻭﺃﻣﺎ ﺍﻟﻔﺮﻕ ﻫﻨﺎ ﻫﻮ ﺇﺫﺍ ﻛﺎﻥ ﺍﳌﻴﺖ ﺗﺮﻙ ﺍﻷﺏ ﻭﺍﻟﺰﻭﺝ . ﺃﻛﱪ ﻣﻦ ﺍﺷﺘﻤﺎﻝ ﺍﻟﻔﺼﻞ ﻛﻤﺎ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﻓﻘﻪ ﺍﻟﻮﺍﺭﺙ
، ﺍﻟﻌﺼﺒﺔﻭﰲ ﻫﺬﻩ ﺍﳌﺸﻜﻠﺔ، ﻓﻘﻪ ﺍﻟﻮﺍﺭﺙ ﻳﺘﺒﻊ ﺍﺟﺘﻬﺎﺩ ﻋﻤﺮ ﺍﺑﻦ ﺍﳋﻄﺎﺏ ﻳﻌﲎ ﺣﺼﻞ ﺍﻷﺏ ﻋﻠﻰ . ﻭﺍﻷﻡ
ﻭﻫﺬﻩ ﺍﳌﺸﻜﻠﺔ ﺗﺴﻤﻲ ( ﺑﻌﺪ ﺧﺬ ﺍﻟﺰﻭﺝ)ﻠﻰ ﺍﻟﺜﻠﺚ ﺍﻟﺴﺎﺑﻖ ﻭﺍﻟﺰﻭﺝ ﺣﺼﻞ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻨﺼﻒ ﻭﺍﻷﻡ ﺣﺼﻠﺖ ﻋ
ﻳﻀﺎ ﻭﻛﺬﺍ ﺃ ١١: ﻭﺃﻣﺎ ﺍﻧﻀﻤﺎﻡ ﺍﳊﻜﻢ ﺍﻻﺳﻼﻣﻲ ﻟﻪ ﺍﺟﺘﻬﺎﺩ ﺍﻷﺧﺮ ﺑﻨﺴﺒﺔ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﰲ ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ. ﺑﻐﻮﺍﺭﻳﲔ
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Kompilasi Hukum Islam yang merupakan sebuah terobosan baru dan cita-
cita para cendikiawan muslim adalah sebuah peraturan yang pasti. Yang dijadikan 
sebagai bahan acuan dalam penetapan suatu masalah di dalam Pengadilan Agama. 
Namun, setelah KHI terbentuk terdapat beberapa perbedaan antara KHI dengan 
Fiqh yang merupakan ijtihad Ulama terdahulu, salah satunya yaitu mengenai 
kewarisan yaitu tentang bagian ayah dalam waris. Di mana dalam KHI ayah 
mendapatkan 1/3 jika tidak ada anak, dan mendapatkan 1/6 jika ada anak. Hal ini 
sangat berbeda dengan apa yang telah ada dalam Fiqh mawaris, bahwa ayah 
mendapatkan ashabah jika tidak ada far’ul waris dan mendapatkan 1/6 jika 
bersama far’ul waris.  
Dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti sejarah penyusunan 
buku II tentang kewarisan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan tinjauan 
hukum Islam bagi ayah yang mendapatkan 1/3 dari harta waris dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI). 
Jenis penelitian ini adalah tergolong penelitian pustaka atau literature. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan yuridis normatif analitis yaitu yang 
berupa pendekatan historis (historical approach). Untuk pengumpulan bahan 
hukum pengkajian penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. 
Hasil dari penelitian ini bahwa pembentukan Penyusunan buku II 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah berdasarkan kebutuhan umat Islam 
terhadap hukum yang pasti dan juga agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam 
penetapan suatu masalah di ranah Pengadilan Agama. Sedangkan munculnya 
bagian 1/3 bagi bapak dikarenakan porsi ‘ashabah bagi bapak sama besarnya 
dengan 1/3 bagian dalam masalah jika bapak tidak bersama anak tetapi bersama 
suami dan ibu. Dan Tinjauan hukum Islam terhadap KHI pasal 177 tentang bagian 
ayah dalam waris terdapat perbedaan, namun sebagian besar kandungan pasal 
tersebut sama seperti di dalam nash al-Qur’an dan fiqih mawaris. Akan tetapi 
perbedaan kandungan dalam pasal 177 yaitu ketika mayit meninggalkan ayah, 
suami dan ibu. Pada permasalahan ini, fiqih mawaris telah mengikuti ijtihad Umar 
bin Khattâb yang mana ayah mendapatkan ‘ashabah, suami mendapatkan 
setengah bagian sedangkan ibu mendapatkan sepertiga sisa (setelah diambilnya 
bagian suami) dan permasalahan ini disebut dengan masalah gharrawain. Akan 
tetapi KHI memiliki ijtihad yang lain dengan menetapkan bahwa ayah 
mendapatkan sepertiga bagian, dengan pertimbangan ayat al-Qur’an surat an-
Nisaa’ (4) ayat 11 serta kemaslahatan yang berdasarkan asas tanggung jawab yang 
adil dan berimbang, di mana ayah memiliki tanggung jawab lebih besar dari pada 
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Compilation of Islamic Law which is a new breakthrough and the ideals of 
Muslim scholars is a definite rule. Which serve as reference material in the 
determination of an issue in the religious court. However, once formed 
Compilation of Islamic Law there are some differences between the Fiqh which is 
a former scholar of ijtihad, one of which is about the inheritance of the father in 
the inheritance. Where in the KHI father gets 1 / 3 if no children, and get 1 / 6 if 
there are children. This is very different from what already exists in the Fiqh 
inherit, that the father gets far'ul residuary heir if there is no inheritance and get 1 
/ 6 if the joint far'ul inheritance.  
Of the phenomenon, the authors are interested in researching the history of 
the preparation of book II of inheritance in Compilation of Islamic Law (KHI) and 
review of Islamic law for the father who gets one third of the estate in 
Compilation of Islamic Law (KHI).  
This type of study is classified as library research or literature. This study 
also uses analytical normative juridical approach is in the form of a historical 
approach (historical approach). For the collection of legal materials this research 
study using a method of literary study.  
Results from this study that the formation of book II Compilation of 
Islamic Law (KHI) is based on the needs of Muslims against the law for sure, and 
also to avoid ambiguous in the determination of an issue in the realm of religious 
court. While the emergence of the third for the father because the portion 
'residuary heir to the father as great as the third part of the problem if you are not 
with children but with her husband and mother. And review of Islamic law against 
the Compilation of Islamic Law (KHI) article 177 of the father in the estate there 
is a difference, but most of the content of the article the same as in the texts of the 
Qur'an and fiqh Mawaris. However, differences in the content of Article 177 when 
the deceased leaves a father, husband and mother. In this issue, jurisprudence has 
followed ijtihad Mawaris Umar bin Khattab which fathers get the 'residuary heir, 
the husband get half of the mothers get one-third while the rest (after her husband 
took part) and the problem is called with a problem gharrawain. However, 
Compilation of Islamic Law (KHI) has ijtihad others to provide that the father get 
a third part, with consideration of the letter the Koran verse an-Nisaa '(4) verse 11 
and the benefit is based on the principle of responsibility of a fair and balanced, 
where the father has the responsibility greater responsibility than in the mother 
and provide legal certainty on the part of fathers.  
 
